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BAB V Kesimpulan dan Saran

BAB V

          KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan mengenai pengaruh kode etik akuntan terhadap efektivitas pelaksanaan audit, maka dalam bab ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan kode etik akuntan pada  Kantor Akuntan Publik Wilayah Bandung telah dilaksanakan dengan baik. Karena para auditor telah menerapkan pasal-pasal yang tercantum dalam Kode Etik Akuntan Indonesia, hal ini didukung oleh indikator-indikator sebagai berikut :
a. Kepribadian

b. Kecakapan Profesional

c. Tanggung Jawab

d. Ketentuan Khusus

e. Pelaksanaan Kode Etik

2. Pelaksanaan Audit pada Kantor Akuntan Publik Wilayah Bandung telah dilaksanakan dengan baik sehingga dapat tercapai pelaksanaan audit yang efektif, hal ini terlihat dari pelaksanaan audit yang dijalankan sesuai dengan prosedur dimana auditor selalu konsisten pada apa yang telah ditetapkan dalam Standar Profesional Akuntan Publik. Prosedur pelaksanaan audit tersebut meliput : Penerimaan Perikatan Audit, Perencanaan Audit, Pelaksanaan Pengujian Audit dan Pelaporan Audit.
3. Terdapat pengaruh positif pelaksanaan kode etik akuntan terhadap efektivitas pelaksanaan audit sebesar  86.8% dapat dikatakan kuat dimana sebesat 86,8% pelaksanaan kode etik akuntan dapat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan audit dan sisanya sebesar 13,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar pelaksanaan kode etik misalnya lingkungan dan rekan-rekan seprofesi pada kantor akuntan publik. Dari hasil pengujian korelasi rank spearman, diketahui H0 ada pada daerah penolakan berarti H1 diterima  atau pelaksanaan kode etik akuntan berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan audit.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, dapat kiranya diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Agar auditor dapat melaksanakan dengan baik Kode Etik Akuntan Indonesia maka Kode Etik Akuntan Indonesia perlu dijadikan salah satu materi untuk dibahas lebih lanjut dalam pendidikan berkelanjutan, dan sanksi yang tegas perlu diberikan kepada auditor yang melakukan pelanggaran atas Kode Etik Akuntan Indonesia agar para auditor dapat bersikap profesional dalam menjalankan semua tugasnya sebagai auditor pada Kantor Akuntan Publik Wilayah Bandung.

2. Untuk meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme auditor dalam melaksanakan tugas, maka pimpinan unit kerja perlu memberikan kesempatan yang sama kepada auditornya untuk mengikuti pendidikan berkelanjutan.

3. Agar semua tujuan audit tercapai oleh auditor, maka pimpinan unit kerja yang berwenang perlu lebih tegas memberikan arahan terhadap auiditor atau tim pemeriksa termasuk memberikan teguran dan sanksi terhadap auditor yang tidak melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan audit yang telah ditetapkan sebelumnya.

4. Agar Efektivitas Pelaksanaan Audit dapat terwujud, maka auditor harus melaksanakan semua tujuan-tujuan audit yang sudah ditetapkan agar tercapai dan juga para auditor melaksanakan semua Kode Etik Akuntan Indonesia secara menyeluruh agar terhindar dari pelaksanaan yang dapat mencoreng nama baik auditor indepanden yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik.
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